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Syekh Yasin Al-Fadani dan Ilmu Falak (3): Lima Hukum
Mempelajari Ilmu Falak

Ditulis oleh Nur Hidayatullah pada Rabu, 16 Februari 2022

Kita sering mendengar hukum mempelajari ilmu falak adalah fardhu kifayah. Padahal
ada lima hukum mempelajarinya, berikut uraiannya.
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Melihat begitu besarnya faedah mempelajari Ilmu Falak, terlebih jika berkaitan dengan
ibadah mahdlah. Dengan demikian hukum mempelajarinya adalah wajib. Dalam sebuah
kaidah fiqh disebutkan:

?? ?? ???? ?????? ???? ?? ??? ????

Artinya: “Sesuatu yang membuat segala bentuk kewajiban tidak menjadi sempurna
kecuali dengannya, maka sesuatu (hal) itu wajib hukumnya”.

Awal waktu sholat, arah kiblat serta awal dan akhir puasa tidak dapat diketahui dengan
pasti dan sempurna kecuali dengan Ilmu Falak, oleh sebab itulah hukum mempelajari Ilmu
Falak Wajib. Abdullah bin Husain mengatakan:

? ??? ???? ??? ????? ?? ?????? ?????? ??? ?????? ???? ????? ?????? ? ?? ??????
???????? ???????, ????? ?? ??? ??????? ???? ??????? ? ??????? ? ??????? ??????
?????? ????? ?? ?? ???? ????.

Artinya: “Mempelajari Ilmu Falak itu wajib, bahkan diperintahkan untuk
mempelajarinya; karena ilmu falak itu mencakup pengetahuan tentang kiblat dan hal-hal
yang berhubungan dengan penanggalan, misalnya puasa. Lebih-lebih pada masa
sekarang ini, karena ketidaktahuannya para hakim (akan ilmu falak), sikap mempermudah
serta kecerobohan mereka, sehingga mereka menerima kesaksian (hilal) seseorang yang
mestinya tidak dapat diterima”.

Ibnu Umar radiyallahu ‘anhu berkata:

Baca juga:  Ulama Banjar (123): H. Asranuddin Gadu

?? ??? ?? ???? ??? ????? ?? ???? ????? ??? ????? ?? ??????

Artinya: “Bila di rumahku ada seseorang yang tidak mengetahui manzilah bulan, aku
tidak biarkan dia tinggal di rumahku”.

Perkataan Ibnu Umar di atas menunjukkan betapa pentingnya mempelajari Ilmu Falak
dalam kehidupan sehari-hari.
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Para ulama, misalnya Ibnu Hajar dan Syekh Ramli berkata bahwa bagi orang yang hidup
dalam kesendirian maka mempelajari ilmu falak hukumnya fardlu ‘ain. Sedangkan bagi
masyarakat banyak hukumnya fardlu kifayah. Seperti ini pula yang dikatakan oleh Syekh
Muhammad Yasin Al-Fadani dan ulama lainnya.

Hukumnya menjadi mustahab jika tujuannya agar mendapat petunjuk arah pada kegelapan
malam di darat dan di laut ketika dalam perjalanan. Dan menjadi mubah bila
mempelajarinya hanya untuk mengetahui buruj dan manzilah bulan atau yang semisalnya.

Sebagian ulama juga ada yang menghukuminya makruh, jika tujuannya untuk mengetahui
gerhana, tentu ada khilaf di dalamnya. Berkata Imam Ibnu Hajar dalam Fatawa Haditsiyah
bahwa dakwaan akan terjadinya gerhana bukanlah bagian dari ilmu ghaib, karena bisa
dicapai dengan hisab ilmiah sehingga tidak ada kesesatan dan kekufuran di dalamnya.
Maka hukumnya boleh menurut ijma’.

Dan mempelajari ilmu falak dihukumi haram jika tujuannya untuk mengetahui perkara-
perkara ghaib, dengan menyatakan akan terjadi peristiwa tertentu (ramalan nasih) dengan
dalil ilmu tersebut. Lain halnya dengan perkara yang menjadi sunnatullah pada alam,
seperti bilamana posisi bintang ini berada disini, maka fenomena alam yang terjadi begini
dan seterusnya itu diperbolehkan, dengan syarat bahwa sesuatu itu terjadi atas kehendak
Allah, bukan karena benda langit tertentu.

Baca juga:  Kiai Afif
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